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Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujua untuk meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an pengurus dan anggota Majelis Taklim An
Nur Desa Borikamase melalui pemanfaatan teknologi berbasis Android. Latar
belakang kegiatan ini adalah keterbatasan metode pembelajaran yang efektif,
keterbatasan tenaga pengajar, serta rendahnya pemanfaatan teknologi sebagai
media pembelajaran mandiri. Meskipun aebagian besar anggota majelis
taklim telah memiliki perangkat Android, mereka belum terbiasa
menggunakan aplikasi berbasis Android untuk belajar baca tulis al Qur’an.
Kondisi ini menyebabkan proses belajar mengaji cenderung bergantung pada
pertemuan tatap muka yang bersifat terbatas dan tidak berkelanjutan.
Pelaksanaan program meliputi beberapa tahapan, yaitu persiapan (identifikasi
peserta dan pemilihan aplikasi), pelatihan penggunaan aplikasi Al-Qur’an
digital, praktik baca tulis melalui fitur-fitur yang tersedia, serta evaluasi
kemampuan peserta setelah pelatihan. Aplikasi yang digunakan adalah
aplikasi Android yang mudah diakses dan memiliki fitur pembelajaran huruf
hijaiyah, tajwid, serta latthan membaca surah-surah pendek. PKM ini
diharapkan mitra mengalami peningkatan minat dan kemampuan dalam
membaca Al-Qur’an secara mandiri, fleksibel, dan berkelanjutan

1. Pendahuluan

A. Analisis Situasi

Desa Borikamase merupakan salah satu desa di Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Maros, yang
terdiri dari lima dusun: Pammentengan, Padang Assitang, Tebbang Orae, Tebbaange, dan Lekoala, dengan
total luas wilayah sekitar 500 hektare dapat dilihat pada Gambar 1. Akses menuju desa ini sangat baik, ditandai
dengan infrastruktur jalan yang telah dibeton dan aksesibilitas yang lancar dari pusat kabupaten. Desa

Borikamase berjarak sekitar 3 km dari ibu kota Kecamatan Maros Baru (Baji Pa’mai), 6 km dari ibu kota
Kabupaten Maros (Turikale), serta 35 km dari Kota Makassar sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan.
Kabupaten Maros memiliki posisi strategis karena berbatasan langsung dengan Kota Makassar sebagai pusat
pemerintahan dan aktivitas ekonomi provinsi.

Desa Borikamase berpenduduk sekitar 3.991 jiwa, terdiri dari 1.994 laki-laki dan 1.997 perempuan.
Agama Islam merupakan agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat Desa Borikamase [1], [2], [3].

Gambar 1. Kantor Desa Borikamase dan Berbagai Kegiatan Majelis Taklim An Nur Desa Borikamase
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Masyarakat Desa Borikamase memiliki tingkat semangat keagamaan yang tinggi. Salah satu wujud
pengamalan nilai-nilai agama tersebut tampak melalui aktivitas rutin Majelis Taklim An-Nur yang aktif
melaksanakan pengajian, pembinaan keislaman, dan pembelajaran Al-Qur’an. Majelis Taklim An-Nur
didirikan pada tahun 2012 sebagai lembaga pendidikan non-formal yang berfungsi sebagai sarana pengajaran
ajaran Islam, pembinaan kemampuan baca tulis Al-Qur’an, serta wadah silaturrahmi antaranggota [4].
Mayoritas anggota majelis taklim adalah ibu rumah tangga dengan latar belakang pendidikan yang beragam.
Meskipun semangat belajar tinggi, kemampuan baca tulis Al-Qur’an sebagian besar anggota masih tergolong
rendah dan membutuhkan penguatan [5], [6].

Selama ini, proses pembelajaran Al-Qur’an dilakukan secara konvensional dan tatap muka. Model ini
memiliki sejumlah kendala, seperti keterbatasan tenaga pengajar, keterbatasan waktu belajar, jarak menuju
lokasi majelis, serta padatnya aktivitas rumah tangga anggota. Kondisi tersebut menyebabkan kontinuitas
pembelajaran kurang optimal. Selain itu, pembelajaran masih mengandalkan metode tradisional tanpa
dukungan media digital, sehingga kurang menarik bagi peserta yang lebih mudah memahami materi melalui
pendekatan audiovisual [7], [8].

Padahal, sebagian besar anggota Majelis Taklim An-Nur telah memiliki perangkat Android. Namun
pemanfaatannya masih terbatas pada komunikasi dan media sosial, belum diarahkan untuk mendukung
pembelajaran Al-Qur’an secara mandiri [9], [10]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi
digital dan media audiovisual mampu meningkatkan motivasi, daya tarik, serta efektivitas pembelajaran
keagamaan, termasuk kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan penguasaan bahasa Arab [11], [12], [13], [14].

Melihat kondisi tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran Al-Qur’an yang lebih fleksibel, menarik,
dan dapat diakses kapan saja. Salah satu alternatif solusi adalah pemanfaatan aplikasi digital berbasis Android
yang menyediakan fitur interaktif seperti audio pelafalan, panduan tajwid, latthan membaca, dan materi visual.
Pendekatan ini memungkinkan anggota Majelis Taklim An-Nur untuk belajar secara mandiri di rumah maupun
di majelis [6], [12], [15]. Berbagai studi menunjukkan bahwa model pembelajaran mandiri berbasis teknologi
sangat efektif diterapkan di lembaga pendidikan non-formal seperti majelis taklim [8], [9], [14].

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai upaya untuk menjembatani kebutuhan
tersebut melalui edukasi, pelatihan, dan pendampingan pemanfaatan aplikasi digital Al-Qur’an bagi anggota
Majelis Taklim An-Nur Desa Borikamase. Diharapkan inovasi ini dapat meningkatkan kompetensi baca tulis
Al-Qur’an secara berkelanjutan dan memperkuat kualitas pembinaan keagamaan di masyarakat.

B. Permasalahan Mitra

1. Sebagian besar anggota majelis berasal dari kalangan ibu rumah tangga dengan latar belakang
pendidikan formal yang bervariasi, sehingga kemampuan awal dalam membaca Al-Qur’an sangat
beragam. (Masalah Pendidikan)

2. Kemampuan baca tulis Al-Qur’an masih rendah akibat metode pembelajaran yang digunakan masih
bersifat konvensional dan kurang interaktif. (Masalah Pendidikan)

3. Metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik menyebabkan keterbatasan daya serap materi
bagi sebagian anggota (Masalah Pendidikan)

4. Secara formal maupun informal, Majelis Taklim An Nur Desa Borikamase belum pernah mendapatkan
pelatihan dan pendampingan belajar baca tulis al Qur’an secara dengan pemanfaatan aplikasi Android.
(Masalah Sosial)

5. Metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik menyebabkan keterbatasan daya serap materi
bagi sebagian anggota (Masalah Sosial)

6. Hambatan waktu dan jarak membuat anggota sulit mengikuti pembelajaran tatap muka secara rutin.
(Masalah Sosial)

7. Keterampilan anggota dalam menggunakan perangkat Android masih rendah, sehingga belum mampu
memanfaatkannya untuk pembelajaran mandiri.(Masalah Teknologi)

8. Minimnya pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan aplikasi pembelajaran digital
menyebabkan potensi teknologi tidak dimanfaatkan secara maksimal.( Masalah Teknologi)

9. Belum adanya pemanfaatan aplikasi Android secara optimal sebagai media pembelajaran Al-Qur’an
yang fleksibel dan mandiri. (Masalah Teknologi)

Pemanfaatan Teknologi Android untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis al Qur’an Bagi Majelis Taklim An Nur Desa Borikamase
Kec. Maros Baru Kabupaten Maros



E-ISSN: 2721-1282

Ilmu Komputer Untuk Masyarakat

10. Tidak adanya koordinator atau penggerak internal yang menginisiasi pentingnya pembelajaran Al-

Qur’an berbasis teknologi menyebabkan kurangnya kesadaran kolektif dalam mengadopsi inovasi
digital. (Masalah konumikasi).

C. Solusi yang Ditawarkan

Tabel 1. Permasalahan dan solusi

No Permasalahan Solusi Indikator Capaian

| Rendahnya kemampuan baca Pelatihan baca tulis Al-Qur’an | Peserta mampu membaca
tulis Al-Qur’an anggota Majelis | berbasis aplikasi Android dan menulis huruf hijaiyah
Taklim dengan baik melalui aplikasi

) Metode pembelajaran masih Pengenalan dan pemanfaatan Peserta aktif menggunakan
konvensional dan tidak aplikasi interaktif berbasis aplikasi belajar Al-Qur’an
interaktif Android selama dan setelah pelatihan

Berdasarkan identifikasi kebutuhan awal, terdapat dua permasalahan utama yang dirangkum pada
Tabel 1, yaitu rendahnya kemampuan baca tulis Al-Qur’an anggota Majelis Taklim dan penggunaan
metode pembelajaran yang masih konvensional. Untuk menjawab permasalahan tersebut, program
pengabdian menawarkan solusi berupa pelatihan baca tulis Al-Qur’an berbasis aplikasi Android serta
pengenalan aplikasi interaktif sebagai media pembelajaran tambahan. Implementasi kedua solusi tersebut
diarahkan untuk mencapai indikator capaian sebagaimana tercantum pada Tabel 1, yaitu meningkatnya
kemampuan peserta dalam membaca dan menulis huruf hijaiyah melalui aplikasi, serta meningkatnya
aktivitas dan kemandirian peserta dalam memanfaatkan aplikasi pembelajaran Al-Qur’an selama dan
setelah pelatihan berlangsung.

D. Target Luaran

1. Target Pendidikan
a. Meningkatkan kemampuan dasar baca tulis Al-Qur’an anggota majelis dengan metode pembelajaran
terstruktur.
b. Mengembangkan metode pembelajaran yang interaktif dan menarik melalui pemanfaatan aplikasi
Android.
c. Meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan daya serap anggota dalam memahami materi BTQ.

2. Target Sosial

a. Memberikan pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi Android untuk pembelajaran Al-
Qur’an.

b. Mengatasi hambatan waktu dan jarak dengan menyediakan media pembelajaran berbasis Android.

c. Meningkatkan partisipasi dan keberlanjutan belajar bagi pengurus dan anggota Majelis Ta’lim An Nur
yang umumnya berprofesi ibu rumah tangga melalui model pembelajaran yang dapat diakses secara
mandiri.

3. Target Teknologi

a. Meningkatkan keterampilan penggunaan perangkat Android bagi anggota majelis.
b. Meningkatkan kemampuan menggunakan aplikasi digital belajar Al-Qur’an.
c. Mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi Android sebagai media utama pembelajaran BTQ.

4. Target Komunikasi

a. Membentuk koordinator pembelajaran internal untuk memperkuat kesadaran kolektif dalam
mengadopsi inovasi digital.
b. Membangun sistem pendampingan berkelanjutan melalui grup komunikasi digital (WhatsApp)

Nurjannah, et. al.
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II. Pelaksanaan dan Metode

A. Pelaksanaan dan Metode Kegiatan

Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra, tim pengabdi akan memberikan pelatihan dan peningkatkan
literasi teknologi dan kemampuan baca tulis al Qur’an Metode yang diginakan adalah sosialisasi, praktikum,
mitra langsung mempraktekkan penggunaan aplikasi android dalam belajar baca tulis al Qur’an Pendekatan
yang ditawarkan untuk penyelesaian oleh tim pengabdi atas masalah prioritas yang dihadapi Majelis Taklim
An Nur Desa Borikamase. Adapun Gambar 2 merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan.
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Gambar 2 Tahapan Pelaksnaan Kegiatan

Pelaksanaan program diawali dengan sosialisasi (Gambar 3) untuk membangun kesepaham bersama dengan
mitra yang dihadiri Kepala Desa Borikamase.

PEMANFAATAN TEKNOLOG!
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Gambar 3. Sosialisasi Pelaksnaaan Kegiatan

Pada tahap awal pelatihan, tim pelaksana memberikan pre-fest untuk mengukur dua aspek utama, yaitu:

1. Kemampuan baca tulis Al-Qur’an, yang meliputi aspek pengenalan huruf hijaiyah, ketepatan
makhraj, serta kelancaran membaca.

2. Pengetahuan dan keterampilan penggunaan aplikasi berbasis Android sebagai media pembelajaran
mandiri Al-Qur’an.

Instrumen pre-test diberikan kepada seluruh anggota Majelis Taklim An-Nur Desa Borikamase (Gambar 4)
melalui tautan resmi berikut: link.umi.ac.id/Pre-Test-PKM-Desa-Borikamase-2025. Hasil pre-test tersebut
menjadi dasar bagi tim pelaksana dalam merancang pendekatan pelatihan yang lebih tepat sasaran, adaptif, dan
sesuai dengan kebutuhan mitra. Peserta yang tertinggi nilainya diberikan penghargaan.

Pemanfaatan Teknologi Android untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis al Qur’an Bagi Majelis Taklim An Nur Desa Borikamase
Kec. Maros Baru Kabupaten Maros
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Gambar 4. Pengisian link.umi.ac.id/Pre-Test-PKM-Desa-Bo

B. Pelatihan Baca Tulis Al Qur’an

Pelatihan Baca Tulis Al-Qur’an diselenggarakan sebagai upaya peningkatan literasi keagamaan
masyarakat melalui pendekatan pembelajaran yang terstruktur dan berorientasi pada penguatan kemampuan
dasar membaca serta menulis huruf-huruf Al-Qur’an. Program ini dirancang untuk memperbaiki keterampilan
mitra secara bertahap dan berkesinambungan, sehingga mendorong terciptanya masyarakat yang lebih melek
Al-Qur’an. Adapun bukti kegiatannya dapat dilihat pada Gambar 5.

Materi Pelatihan: Urgensi dan tujuan mempelajari Al-Qur’an, Pengenalan Huruf Hijaiyah, bentuk huruf, dan
cara penulisan menjadi suku kata dan kata, Makharijul huruf dan sifatul huruf.Tajwid dasar dan Latihan
membaca dan menulis terstruktur, mulai dari Singkat dasar hingga penguatan kelancaran.

Metode yang digunakan: bersifat partisipatif, adaptif, dan menekankan keterampilan praktik, yaitu:

1) Demonstration—Practice: Fasilitator memberikan contoh bacaan atau penulisan, kemudian peserta
mempraktikkannya secara langsung.

2) Drill Method: Latihan berulang untuk meningkatkan ketepatan pengucapan, kelancaran membaca,
dan konsistensi penulisan.

3) Belajar Kelompok Kecil (Small Group Learning): Peserta saling membantu dan mempraktikkan
materi dalam kelompok belajar.

4) Tanya jawab dan diskusi, untuk memperjelas pemahaman terhadap kaidah dasar.

= |ANDROID
ACA TO)IS ALOURAN
AN NUR| 3

| fom
1S TAHUN 2| &=
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C. Pelatihan Penggunaan Aplikasi Android dalam Baca Tulsi Al Qur’an

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mita membaca dan menulis
huruf hijaiyah menggunakan media digital, dan memanfaatkan teknologi berbasis Android sebagai alat bantu
dalam belajar Al-Qur’an secara mandiri dan interaktif. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk: Tatap muka untuk
pengenalan huruf hijaiyah, makharijul huruf, dan dasar tajwid dengan penggunaan video tutorial sebagai alat
bantu latihan berulang. Adapun dokumentasinya dapat dilihat pada Gambar 6.

Materi Pelatihan
a. Pengenalan dan praktek penggunaan aplikasi android

b. Teknik Membaca dan Menulis al Qur’an dengan aplikasi android
c. Penggunaan fitur tajwid, audio, dan latihan interaktif

d. Cara menyimpan atau mengulang materi

e. Latihan Baca tulis al Qur;an berbasis aplikasi Android

Metode:

step-by-step instruction dan praktik langsung.,

"2

Pemanfaatan Teknologi Android untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis al Qur’an Bagi Majelis Taklim An Nur Desa Borikamase
Kec. Maros Baru Kabupaten Maros
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III. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program Pemanfaatan Teknologi Android untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an bagi Majelis Taklim An Nur Desa Borikamase, Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Maros
menghasilkan sejumlah capaian yang menunjukkan keberhasilan implementasi solusi dalam menjawab
kebutuhan mitra. Kegiatan dilaksanakan melalui dua tahapan utama, yaitu (1) Pelatihan Baca Tulis Al Qur’an
dan (2) Pelatihan Penggunaan Aplikasi Android dalam Baca Tulis Al Qur’an.

Indikator keberhasilan program diuji melalui pre-test dan post-test, pengamatan selama pelatihan,
serta respon peserta. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan baca tulis Al-Qur’an
dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan gawai sebagai media belajar.

Analisis Hasil Pre-Test dan Post-Test dapat dilihat pada Gambar 7 merupakan perubahan rata-rata
dari hasil analisis hasil pre dan post tes, yang menunjukkan bahwa setelah menggunakan aplikasi/penyuluhan,
terjadi peningkatan pemahaman peserta secara umum.

Grafik Garis Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test
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Gambar 7. Grafik Perbandingan pre dan Post Test

Penggunaan aplikasi digital memfasilitasi pembelajaran yang bersifat:
(1) interaktif melalui fitur audio dan penunjuk ayat;
(2) fleksibel karena memungkinkan peserta belajar mandiri di rumah tanpa bergantung pada jadwal tatap
muka; dan
(3) Efisien karena fitur feedback langsung membantu peserta mengetahui dan memperbaiki kesalahan baca.

Gambar 7 menjelaskan bahwa luaran program menunjukkan peningkatan kompetensi baca tulis Al-
Qur’an dan meningkatnya keterampilan peserta dalam menggunakan aplikasi digital. Program ini berhasil
menjawab permasalahan mitra dan menunjukkan keberlanjutan karena peserta dapat terus menggunakan
aplikasi untuk memperkuat kemampuan mereka secara mandiri.

Peningkatan hasil post-test dibandingkan pre-test mengindikasikan bahwa model pembelajaran
berbasis teknologi ini mampu menjembatani kesenjangan kemampuan awal peserta yang beragam. Peserta
dengan tingkat literasi rendah menunjukkan perkembangan signifikan setelah diberikan pelatihan intensif. Hal
ini membuktikan bahwa pendekatan digital tidak hanya mempermudah akses materi, tetapi juga membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak menegangkan, sehingga peserta yang lebih lanjut
usia pun dapat beradaptasi dengan baik. Penggunaan aplikasi yang dilengkapi fitur pengulangan suara, contoh
makhraj, dan latihan mandiri sangat membantu peserta memahami materi yang sebelumnya sulit dijangkau
melalui metode konvensional.

Nurjannah, et. al.
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IV. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian Pemanfaatan Teknologi Android untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis
al Qur’an Bagi Majelis Taklim An Nur Desa Borikamase Kec. Maros Baru Kabupaten Maros telah terlaksana
dengan baik dan memberikan dampak positif bagi peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an masyarakat,
khususnya anggota Majelis Taklim An-Nur berbasis android. Melalui rangkaian pre-test, pelatihan penggunaan
aplikasi Android, pendampingan praktik, dan post-test, peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengenalan huruf hijaiyah, kelancaran membaca, pemahaman tajwid dasar, serta kemandirian belajar
menggunakan aplikasi digital. Implementasi teknologi dalam pembelajaran terbukti membantu peserta
memperbaiki kesalahan membaca secara lebih cepat, memfasilitasi latihan berulang, dan mendorong budaya
belajar mandiri.

Keberhasilan kegiatan tidak terlepas dari berbagai faktor pendukung, antara lain partisipasi aktif
Kepala Desa Borikamase yang menyediakan fasilitas, dukungan struktural Majelis Taklim An-Nur dalam
mengoordinasikan peserta, serta antusiasme masyarakat yang tinggi terhadap pembelajaran berbasis teknologi.
Selain meningkatkan literasi keagamaan, program ini juga berkontribusi pada peningkatan literasi digital
masyarakat dengan memanfaatkan aplikasi Android sebagai media pembelajaran berkelanjutan. Meskipun
demikian, kegiatan masih menghadapi beberapa hambatan, seperti variasi kemampuan digital peserta yang
cukup beragam, keterbatasan jaringan internet pada waktu tertentu, serta kemampuan awal peserta yang
heterogen sehingga membutuhkan pendampingan bertahap.
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